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I e uc o c ephal a) TERFIADAP ORGAN REPRODUKS I

MENCIT BETINA (Mus musculus)
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Abstract

Lomtoro or Leucaena leucocephala is one of the plants which can be used
as supplement offresh meal on dry long summer, due to its characters easy
tofind and survive againts the draught. This plants has high nutrient value
and the livestock like to eat it. But the alknloid mimosin in the lamtoro is

affected the rcage has to be limited. The konwledge of limitation of lamtoro
up to save side is very limited, especially the effect to the reproductive

organ of ntice. This experiment does not intend to htow the changingwhich
occur to the reproductive orgon offemale mice due tofeed by lantoro leaf,
but with purpose of kttowittg the limitation offeedingwith lamtoro leaf in

order to avoid the negative effect. The result indicated that feeding by
lamtoro leaf, significantly causing damage on ovarium. The worst damage

at more than I0% Ievel of lamtoro leaf diet.

Pendahuluan

Ffijauan merupakan sratu pakan yang penting urhrk ternalq terutarna
ternak-ternak pemakan nrryut atau darm-darman. Salah satu hliauan yang rrn'lai
banyak dimanhatkan adalah larntoro atau petai &a (Leucaeru leucrceplala),
tenrtama di daerah tropis (l). Bahkan di Indonesia laudoro telah larna dikenal
sebagai h[iauan makanan ternak

Bagi beberapa jenis ternak ruminansia pemberian pakan lerntoro tidak
menimbulkan gangguan kesehatan. Jones dkk (1976) manduga bahwa di dalam
nrnen terdapat sratu jenis mikroorganime yang dapat menetralkan mimosin dengan
merombaknya menja& difufuoxy pyidorn (DHP).

Penelitian morgenai pengaruh pemberiar larrtoro kepada hewan nonnrminansia
menrmjukkan beberapa gangguan serius pada organ-organ tubuh. Flasil penelitian
Orven (1958) dalam Jo$i (2) menunjukkan adanya penurunan berat badan serta

Mediteh Vol. 7, No.20, Juli - Omober 199938

http://www.ukrida.ac.id/


EFEK TOKSIK DAUN......

depilasi dan innamasi pada mata hewan percobaan. Sedangkan pada hewan betina
mengalaibatkan terganggunya siklus e$rus (3 ).

Untuk menghindari alolbat buruk pemanfiatan lamtoro ini, maka perlu drketahui
s"jauh mana dan dalam jumlah berapa lantoro ini dapat merusak organ rqrroduksi.
Dengan demikian punbuian daun lardoro sebagai pakan tambahan dapat dilaln*an
dengan cam dan junlah yang aman.

Tinjauan Pustaka

Mengenal Lamtoro

I-anfroro atau petai cina adalah tunrbuhan yang benrlauan kecil dan bersifat
perodal Jstis Leucaern leucueplnla merupakan tanaman asli nopis yang dapat
dinranfratkan rmtuk pakan ternak. Bagian yang dikonsrmsi oleh temak selain daun
adalah bti dan bunganya. Bentuk daur lardoro adalah bipinatus, dengan jumlah
datur 4-9 pasang, panjang 15-20 cm Sedangkm bunganya berwama put1r, ada satu
atau beberapa dalam satu tangkai (a).

Dewasa ini lanrtoro banyak dirnanfratkan sebagai bahan makanan tambahan bagi
ternak karena diketahui nrunptmyai oilai gri tinggi dengan kandungan protein}}o/o,
vitamin, mfueral dan serat kasar yang sangat esensial bagi ruminansia (5). Walaupun
dernikian panberiannya kepada ternak harus djbatasi karena lariloro mengandrmg
senyawa alkaloid yang disebut mimosin.

Mimosin ini bersifat racun dan dapat menimbulkan gangguan kesehatan dan
produktir,'itas ternak. Kadar pemberian latfforo seoara runun tidak dapat lebih dari
30% rurhrk ruminansia, 20% untuk kelinci, 15% untuk babi dar 7.5% untuk ayam
(6). Hal yang penting adalah tinrbuhya permasalahan pada proses kelahiran hewan
yang mengkonsumsi tanaman tersebut.

Mimosin ditenad pada semra jenis Inucaern dan urtuk darm Leumena
leucrcephnla persentase kandungan mimosin dalam bahan kering berkisar antara
2-5%(4').

Tanaman larnforo yang mengandung mimosin dilaporkan juga meryenganrhi
penarrpilan reproduksi temak. Dornba betina brmting yang dalan makanannya
terdapat laniloro yang diberikan selama 30 sarpai 90 hari akan melahirkan anaknya
dargan bemt badan lebih rendah daripada yang di dalam pakannya tidak
mengandung lanforo (7). Di saqring iha Hylin dan Lichton (1965) menyatakan
bahwa rnimosin juga mernpenganfii siklus eshus dan menyebabkan ketidak$buran
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yang koryleks pada tikus, yang diduga karena ada huhmgarmya dengan
tuhanibatnya produksi dan pelepasan hormon gonadotropin (8).

Organ Reproduksi Mencit

Reproduksi adalah satu kemewahan fimgsi tubuh yang secam fisiologik tidakvital
bagi kehidupan individu tetapi sangat petiling bagi kelanjutan ketunman suatu jenis

atau bangsa hewan termasrk mencit.

Menurut Grzimek (1975) setelah masia kopulasi, mencit jantan akan
meninggalkan mencit betina uryai saat melahirkan saja (9). Masa brmting mencit
berkisar antara 2G28 hari dan dapat melahirkan 3-12 ekor analc Embrio
berkembang di dalam uterus dan terletak berderet di sebelah kiri dan kanan uterus.
Selanjutnya Munif (10) menjelaskan jumlah anak mencit jantan dan betina yang baru
lahn (sex ratio) seimbang.

Secara anatomi, alat kelamin betina dapat dibagi ke dalam 6 bagian besar yaitu
ovariurq fuba uterirl utenrq vagina, vulva dan glanduila m.nnmoe. Ovarium
terdapat sepasang, teryatnla dekat ginjal di mana gonad berasal dan bentuk
ovarhun sepeni buah mrrbei (ll). Ovarium marghasilkan hormon e$rogen dan
proge$eron serta mengfoaslkan ovum (sel tehn).

Mencit merytmyai uterus tipe dupleks ditandai dengan adanya 2 buah servrts,
korpus uteri tidak ada, kedua komtmya terpisah sema sekali dan satu buah vagina
yang merupakan taryat lavatnya fetus.

Pada sayatan ovarium s@ara melintan& ovarium dapat dfoedakan atas korteks
dan medula. D daerah korteks warfurm dewasa dapat dilihat berbagai bentuk sel
tehn yang sedang berkenrbang. Bentuk-bentuk tersebut benrya oosit primer, oosit
sektmder dan ootidyang dilupi.i sel-sel folikel (12).

Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan 40 ekor me,ncit, yang terdiri atas 20 ekor mencit
betina dan 20 ekor mencit j-tan, dengan berat badan berkisar antara 2G30 gram
dan berumur antara 2-2.5hr.iffi.

Bahan makanan yang digrurakan adalah daun larntoro dalam bentuk segar dan
pellet. Bahan lainnya yang dibuhrhkan adalah untuk panbuatan preparat histologis.

Penelitian yang dilalrukan meliputi : l)adaptasi katrd*g selarna 7 W
2)menirnbang berat awal mencit ke,mrdian s@ara acak mencit dikeloryokkan ke
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dalam 5 kelonrpo( masing-mrasing kelornpok tediri dari 4 betina dan 4 jantan yang
diterryatkan terpisah.

Penrbagian kelonpok sebagai berikut :

Kelonryokl :100%pellet

Kelonpok II :90Yopellet + 10o/o datur lanrtoro

Kelornpok III : SjYopellet + 20yo datur lanrtoro

Kefoqlok [V :70o/o pellet + 30yo daur lanrtoro

Kelonpok V '. 60%o pellet + 40oh daun lamtoro

Agar mencit cukup banyak mangkonsrunsi daun lamtoro, dalam pemberian
pakan darur lanforo diberikan pada pagi harinya (08.00 WIB) kemrdian setelah
menjelang siang hari baru diberi pakan pellet. Pemberian perlahun darm lardoro
hanya pada mencit betina.

Setelah satu bulan per'lakual mencit betina dikawinkar Setelah dua minggu
dikawinkan, mencit betina dibedah untuk dilalnrkan purgarnatan secara anatomis
mauprm secara hisologis.

Parameter yang diamati adalah : berat ovarium dan jumlah embrio mencit.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak trngkap (RAL),
dorgan analisis stati$ik mmggtmakan Analisis Varians Satu Aralr (13) Sedangkan
pengarxatan histologis ovariurn dilakukan dengan Uji Cochran.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh pembuian dam lanrtoro di dalarn penelitian ini merryerlihatkan adanya
penunman berat ovarium mencit betina. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
penirnbangan bsrat ovarium (kanan dan kiri, kemudian dirata-ratakan) V"ng tertera
pada Tabel I.

Dlftat dari angka-angka y*g teltera pada Tabel l, terdapat pubedaan rata-rata
berat ovarium mencit pada setiap kelorrpok perlakua4 terutama rata-rata berat
ovariurn pada kadar pernakaian daur lanrtoro gurg 30o/o yang lebih moronjol
dfoandingkan dengan kadar pemakaian daur larrtoro 40o/o. Untuk lebih jelasnya
dilalilkan analisisvarian satu arah sepati pada Tabel II.
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Tabel I. Rata-Rata Berat Ovarium Mencit Kelompok Kontrol dan Perlakuan Daun
LamtoroGu )

Kelompok Penelitian Berat Ovarium
X +  S D

I (kontrol) 0.044 +  0 .0114

II (daun lamtoro l0%) 0.014 + 0.0026

III (daun lamtoro 20%) 0.007 + 0.0022

IV (daun lamtoro 30%) 0.004 + 0.0010

V (daun lamtoro 40%) 0.006 + 0.0091

Tabel II. Analisis Varians Satu Arah Terhadap Berat Ovarium Mencit Kelompok Kontrol

Pada Tabel tr, dapat diketahui bahwa pemberian daun laffioro gmg
mengaldbatkan penunman berat ovarium yang sangat nyata fu<0.01). Dalam arti,
bahwa semakin banyak daun lamoro yang dibenkan pada mencit maka b€rdt
ovariumhewan tersebut semakin menunm (Gambar 1). Hal ini dapat tujadi karena
kuja mimosin diduga menghambat produksi hormon gonadotropin antara lain
hormon FSH yang dfuasilkan, yang pada akhimya dapat margalcibatkm terjadinya
penuuun berat ovarium atau terjadinya atrofi. Di sanping itra berhrangqa
hormon FSH akan mengganggu daya rangsangnya dalam mengfuasilkan folikel di
dalam ovarium tersebut.

tlal ini dinmjang dengan pengamatan hisologis ovarium yang mentmju}*an
penunmanjumlah fotkelyang dilrasilkan, di saryingtimbuhyavalatola ataurongga
kosong di dalam jaringan warium Pendapat ini diduhmg oleh JoSi (19681ymg

bahwa mimosin di dalam darm ladoro meryenganrhi produksi dan
pelepasan hormon FSH dari hbofisis anterior yang berkurang setengah dari jumlah
total yang dapat dihasilkan pada keadaan normal untuk waktu tiga minggu.
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Gambar L Histogram Rata-rata Berat ovarium Mencit Kelompok dan Kelompok
Perlakuan Daun Lamtoro (mg)

Dari hasil penelitian ini, penaryang melintang ovarium urtuk mencit betina
kontrof jaringan ovarium yang terlihat adalah normal Djuryai adanya folikel
primer, folikel sehrnder, folikel teftier dan sel-sel lutein dari korpus hrteum Untuk
pengamatan jaringan ovarium mencit betina pada kadar pemakaian daur lantroro
r0% dan 20% diketahui adanya nekosis (kemsakan) membran ovadum, di sarrying
itu sel-sel kelamin betina murgalami banyak degenerasi yang menyebabkan
pembentukan vakuola atau rongga kosong. Demikian pula hahrya dengan kadar
pemakaian darur lanforo 30% dan 40%.

Penganrh pernberian daun lantoro di dalarn penelitian ini memmjukkan pengaruh
yang nyata tuhadap kerusakm ovarilrm mencit baina. IIal ini dihqtukkan dellgan
hasil purgamatan hisologis ovariurn mencit betina yang diuji dengan Uji Coclrran-e.

Berdasarkan penelitian beberapa ahli menge,n ai kala mimosin di ,lalam tubull
temyata degenerasi menrbran sel-sel kelamin di dalam ovarfurm disebabkan oleh
terganggmya proses pernbentukan protein (4).

Efek dari pemakaian dam lanrtoro yang mengandung mimosin terhadap
penurunan produksi folikel di dalarn ovariur4 ternyata *"ru langsng juga
berpenganrh terlradap jumlah enrbrio mencit yang dihasilkan.

Penganrh perrberian datrn lanrtoro di dalam porelitian ini juga menrmjukkan
adanya penurunan juniah enrbrio yang dihasilkan di dalam utqus. [Ial ini

dargan hasil penghihrngan embrio di clalarn uterus ftaik uterus sebelah
kanan dan sebelah krr, yang dirata-ratakan) seperti yang teftera pada Tabel ltr.
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Tabel III. Rata-Rata Jumlah Embrio Mencit Kelompok Kontrol dan Perlakuan Daun
Lamtoro Gung

Kelompok Penelitian Jumlah Embrio
X + S D

I (kontrol) 10.50 + 0.5774

II (daun lamtoro l0%) 6.75 + 2.7538

III (daun lamtoro 20%) 0 + 0

IV (daun lamtoro 30%) 0 + 0

V (daun lamtoro 40%) 2.25  +  4 .5015

Berdasarkan hasil pada Tabel I[ terdapat peftedaan yang nyata fu<0.05)
terfiadap penurunan juntlah embrio. Untuk. lebih jelamya dilahkan analisis varian
satu arah seperti pada Tabel tV.

Tabel IV. Analisis Varian Satu Arah terhadap Jumlah Embrio Mencit Kelompok Kontrol
dan Perlakuan )aun Lamtoro

Sumber
keragaman

db JK KT Fo, Fo o, Fo.o,

Perlakuan 4 339.30 84.8^?515.06**3.06 4.89

Error l 5 84.50 5.633

Total l 9 423.80

Keterangan : ** berbeda sangat nyata (p<0.01)

Untuk lebih margaahui pabedaan antar rnasing-rnasing kelonryok perlakuan
maka dilakukm uji BNT (Gambar 2), di rnana pada keloryok perlakuan datm
lariloro 3Uyo dan 2Uo/o tjdak adanya erinbrio di dalam uteruS diihrti
oleh keloryok perlakuan darm lamoro 40y' (ffibio dalam keadaan abnonnal pitu
mengalami pengeras:m atau rnrmifikasi dan mati) dan keloryok perlalcuan darm
lerntoro l0Yoymgmengalami kebrmtingan sama hahya dengm kelonryok kontrol
hanya jumlah emlxionya berhuang.

Ada b$erapa kenmmgkinan yang mmy*abkan tidak tubatukrya e,mbrio di
dalam utetus, yang pertama karena kerja mimosin mmyebabkan pengurangan
jumlalt sel tehr sehingga persentase terjadinya pernbuahan pw berlarang.
Kennrngkinan yang kedua telah terjadi penrbuahan tetapi karena kerja mirnosin yang
menglrambat perkembangan embrio yang ada di dalam uterug sehingga tujadi
proses resorpsi (penyerapan) dan abnorrnalitas.

Mediteh vol. 7, No.20, Juli - omober 1999

http://www.ukrida.ac.id/


EFEK TOKSIK DAUN......

l ( , , 1 f r r { , 1

i  
to 'n i . i t ,  t  , r t i r ( )  1 { )  5  6  7 '

I

;a 'nbar  ?  H,s logranr  Ra la  Rr la  . ,unr lah  fmbro  d t  Da lam t le 'us  Meic {  KebmFk

- __ _ _(9'!rqlan!_ Kr!!!of Pslelus' D?u_'t !.i!!ol _. _ - __-

Gambar 2. Histogram Rata-rata Jumlah Embrio di dalam Uterus Mencit Kelompok
Kontrol dan Kelompok Pedakuan Daun Lamtoro

Kemmgkinan tersebut diduhrng pula oleh Joshi (1968) yang menyatakan bahwa
pem,akaian mimosin mrmi di dalam darm lamtoro pada kadar pemakaian lebih dari
l5o/o dapat menyebabkan patumbuhan fetus tikus di dalam utetus terganggq dan
menyebabkan penuunan juxlah fetus akibat proses resorpsi

Kesimpulan

Dari data-data hasil pengamatan dalam porelitian ini dapat disitryulkan bahwa,
penrberian daun lanrtoro gtmg segar pada kadar pemakaian lebih dari l0%
menptmyai efek yang sangat nyata terhadap penuunan berat ovarium, kerusakan
sel-sel kelamin di dalam ovarium dan pentrtmanjunlah embrio di dalam utenrs.
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